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PENDAHULUAN

Laporan keuangan menyajikan informasi laba yang merupakan salah satu bagian
terpenting dan menjadi hal yang paling banyak mendapat perhatian dari berbagai pihak
eksternal seperti investor. Hal ini dikarenakan laba digunakan sebagai indikator penting dalam
mengevaluasi kinerja perusahaan dan pengambilan keputusan investasi (Ashma’ & Rahmawati,
2019). Melalui laporan keuangan, para pengguna dapat menilai prospek kelangsungan
perusahaan dalam jangka panjang serta kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba di
masa depan. Informasi laba harus disajikan berdasarkan fakta dan relevan dengan kondisi aktual
perusahaan, sehingga mampu membantu para stakeholders dalam mengambil keputusan
secara akurat.

Pentingnya informasi laba bagi para stakeholders, maka kualitas dari informasi laba
menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan. Kualitas laba sangat menentukan tingkat
kepercayaan para pengguna laporan keuangan, seperti investor dan kreditor dalam membuat
keputusan investasi maupun kontraktual. Informasi laba yang berkualitas memungkinkan
mereka untuk mengevaluasi kinerja perusahaan saat ini sekaligus memprediksi kinerja masa
depan secara lebih akurat (Nasution & Jonnergard, 2017).
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Menurut Dechow et al. (2010), kualitas laba mencerminkan kemampuan informasi laba
dalam memberikan gambaran yang akurat mengenai kinerja perusahaan dan relevan terhadap
keputusan yang diambil oleh para pengambil keputusan. Sementara itu, Mutuc (2021)
menyatakan bahwa kualitas laba mengacu pada sejauh mana laba yang dilaporkan dapat
mencerminkan stabilitas, persistensi, dan konsistensi, dengan menyajikan laba perusahaan
yang sesungguhnya serta kegunaannya dalam memprediksi laba di masa mendatang.

Dalam beberapa dekade terakhir, kualitas laba menjadi topik yang banyak menarik
perhatian peneliti karena berperan sebagai indikator penting dalam menilai kesehatan
keuangan perusahaan. Informasi laba yang berkualitas dapat membantu investor dan pihak
eksternal dalam membuat keputusan yang lebih tepat (Takacs & Szucs, 2019). Namun, kualitas
laba pada perusahaan-perusahaan di Indonesia dinilai masih lebih rendah dibandingkan negara
maju seperti Amerika Serikat dan Australia, sehingga menarik peneliti untuk mengkaji lebih
lanjut isu mengenai kualitas laba.

Tingginya perhatian terhadap informasi laba mendorong perusahaan untuk terus
berupaya meningkatkan laba baik guna menarik minat investor. Namun, ketika kondisi
keuangan perusahaan memburuk, manajemen dapat terdorong untuk melakukan manipulasi
informasi laba guna mempertahankan citra positif. Hal ini berisiko menurunkan kualitas laba
yang dilaporkan perusahaan (Ashma’ & Rahmawati, 2019).

Manipulasi laporan keuangan menjadi isu krusial yang mencerminkan lemahnya kualitas
laba dan akuntabilitas perusahaan. Kasus manipulasi laporan keuangan telah terjadi baik di luar
negeri maupun di Indonesia. Salah satu contohnya adalah General Electric Company (GE), yang
memanipulasi laporan keuangan senilai USS 38 miliar pada periode 2016-2017. GE
menggunakan metode ilegal untuk menutupi kerugian dengan mengubah format laporan
keuangan secara berkala sehingga kinerjanya tidak dapat dianalisis, yang menyebabkan
penurunan signifikan pada harga sahamnya (Sulmaihati, 2019). Di Indonesia, kasus manipulasi
laporan keuangan terjadi pada PT Waskita Karya Tbk. (WSKT) tahun 2023. Meskipun
pendapatan meningkat pada tahun 2022, perusahaan justru mencatat kerugian bersih semakin
besar. Selain itu, laporan keuangan menunjukkan keuntungan selama bertahun-tahun, namun
arus kas Waskita Karya selalu negatif. Hal ini menimbulkan dugaan bahwa laporan keuangan
tidak mencerminkan kondisi sebenarnya (Olavia, 2023).

Maraknya kasus manipulasi laba menimbulkan keraguan terhadap keandalan laporan
keuangan dan menurunnya kepercayaan publik. Hal ini mencerminkan rendahnya kualitas
informasi laba yang disajikan, sehingga laporan keuangan belum sepenuhnya mampu
memenuhi kebutuhan informasi para stakeholders. Kualitas laba yang rendah juga
mengindikasikan lemahnya kondisi fundamental perusahaan dan kurangnya transparansi, yang
pada akhirnya menyulitkan investor dalam mengambil keputusan investasi secara tepat (Saona
et al., 2023).

Penelitian terdahulu telah mengkaji berbagai faktor yang memengaruhi kualitas laba,
baik dari aspek keuangan seperti struktur modal, profitabilitas, persistensi laba, pertumbuhan
laba, dan kebijakan dividen, maupun aspek non-keuangan seperti tata kelola perusahaan,
karakteristik manajemen, dan karakteristik CEO. Meskipun banyak variabel yang telah diteliti,
hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan ketidakkonsistenan, khususnya terkait
pengaruh persistensi laba dan kebijakan dividen terhadap kualitas laba.

Persistensi laba merupakan indikator penting dalam menilai kualitas laba, karena
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan laba secara konsisten dari
waktu ke waktu (Khafid, 2017). Laba yang persisten dinilai positif oleh investor karena
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mencerminkan stabilitas keuangan. Beberapa penelitian mendukung pengaruh positif
persistensi laba terhadap kualitas laba (Himmah, 2018; Khafid, 2017; Salim et al., 2020). Namun,
temuan lain menunjukkan pengaruh negatif (Petra et al., 2020; Santoso & Handoko, 2022) atau
tidak berpengaruh signifikan (Arisanti, 2019; Ashma’ & Rahmawati, 2019).

Selain itu, kebijakan dividen juga dianggap sebagai faktor yang memengaruhi kualitas
laba. Kebijakan ini mengurangi arus kas bebas yang tersedia bagi manajer, sehingga dapat
membatasi tindakan oportunistik (Siddiqui et al.,, 2022). Penelitian sebelumya banyak
menemukan pengaruh positif antara pembayaran dividen dan kualitas laba (Deng et al., 2017;
Mulchandani et al., 2020; Nguyen & Bui, 2019; Prayoga & Kristianti, 2020; Rampershad & de
Villiers, 2019; Saka & Prasetyo, 2022). Namun, beberapa studi juga menunjukkan hasil yang
tidak signifikan (Karina & Agustina, 2021; Mousa & Desoky, 2019; Riski et al., 2021).

Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai persistensi laba dan kebijakan dividen
terhadap kualitas laba menunjukkan hasil yang tidak konsisten, sehingga mengindikasikan
kemungkinan adanya variabel lain yang memengaruhi hubungan tersebut. Menurut Baron &
Kenny (1986), ketidakkonsistenan hubungan antara variabel independen dan dependen dapat
dijelaskan melalui keberadaan variabel moderator. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan
managerial ability sebagai variabel moderasi. Managerial ability mencerminkan kecakapan
manajer dalam mengelola sumber daya perusahaan untuk menghasilkan laba secara optimal
tanpa manipulasi (Demerjian et al., 2012). Dengan demikian, managerial ability diharapkan
dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh persistensi laba dan kebijakan dividen
terhadap kualitas laba.

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN

Stewardship Theory

Donaldson & Davis (1991) mendefinisikan teori stewardship sebagai situasi di mana
manajer (steward) bertindak demi kepentingan terbaik pemilik perusahaan (principal), dengan
menempatkan keberhasilan organisasi sebagai tujuan bersama. Berakar dari psikologi dan
sosiologi, teori ini berasumsi bahwa terdapat konvergensi kepentingan antara manajer dan
pemilik perusahaan, di mana keberhasilan organisasi mencerminkan tercapainya utilitas
bersama bagi kedua pihak. Manajer yang bertindak sebagai steward dianggap dapat dipercaya,
bertanggung jawab, dan memiliki integritas, serta lebih memilih perilaku kooperatif demi
kemajuan perusahaan. Teori ini mengasumsikan bahwa kepentingan manajer dan pemilik
perusahaan selaras, sehingga manajer termotivasi untuk memaksimalkan kinerja dan
kesejahteraan organisasi, termasuk dengan mengelola risiko melalui sistem pengendalian
internal yang efektif.

Upper Echelon Theory

Teori upper echelon yang dikembangkan oleh Hambrick & Mason (1984), menyatakan
bahwa kinerja perusahaan merupakan cerminan dari karakteristik manajemen puncak. Teori ini
menekankan bahwa keputusan strategis perusahaan sangat dipengaruhi oleh latar belakang
manajer, seperti usia, pendidikan, pengalaman, masa jabatan, dan status sosial ekonomi.
Karakteristik tersebut membentuk cara pandang manajer dalam menafsirkan situasi dan
menentukan strategi yang berdampak pada kinerja organisasi. Dengan demikian, keberhasilan
organisasi dalam menghadapi tantangan dan mencapai kinerja yang optimal sangat bergantung
pada kompetensi dan latar belakang manajer. Manajer yang memiliki pengetahuan dan
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pengalaman yang lebih luas dinilai lebih mampu menghadapi situasi kompleks dan mengambil
keputusan yang tepat dalam pengelolaan sumber daya perusahaan.

Kualitas Laba

Kualitas laba merupakan kualitas informasi laba yang dipublikasikan mampu
menunjukkan sejauh mana laba dapat memengaruhi pengambilan keputusan dan mampu
digunakan oleh investor untuk mengevaluasi perusahaan (Dechow et al., 2010). Kualitas laba
merupakan indikator penting dalam menilai kinerja keuangan perusahaan karena memengaruhi
keputusan ekonomi manajemen dan investor. Laba yang berkualitas tinggi mencerminkan
kondisi keuangan yang sebenarnya, dapat memprediksi kinerja masa depan, dan bebas dari
manipulasi. Sebaliknya, laba berkualitas rendah dapat menyesatkan dan meningkatkan asimetri
informasi. Kualitas laba yang baik menunjukkan transparansi dan keberlanjutan informasi
keuangan perusahaan. Proksi yang digunakan untuk mengukur kualitas laba dalam penelitian
ini adalah Discretionary Accruals (DA) yang dihitung menggunakan model Jones yang
dimodifikasi (modified Jones Model). Nilai discretionary accruals merupakan nilai negatif dari
kualitas laba, sehingga semakin tinggi nilai DA menunjukkan bahwa semakin tinggi praktik
manipulasi laba, yang mengindikasikan semakin rendahnya kualitas laba perusahaan.

a) Menghitung Total Accruals (TAC)
TAClt = Nit - CFOlt
b) Meregresikan Total Accrual (TAC)
TACG: _ 1 AREVj PPE;;
= Bi(m) + B2 (G0 + Bs(R02) + 2

Ajt-1 Ajt-1 Ajt-1

c) Menghitung Non-Discretionary Accruals (NDA)
1 AREVj;  AREG; PPE;
NDAit:BI( )"‘ Bz( t—_t)+ 33(_t)+€

Ajt—1 Ajt—1 Aji—1 Ajt—1
d) Menghitung Discretionary Accruals
DA, = 2% _ NDA,,
Ajt-1
Keterangan:
TACi : Total accruals perusahaan i pada periode t
Nlit : Laba bersih (net profit) perusahaan i pada periode t
CFOit : Operating cash flow perusahaan i pada periode t
Ait1 : Total aktiva perusahaan i pada periode t-1
B : Beta
AREVi:  :Perubahan revenue (pendapatan) perusahaan i pada periode t
PPE; : Property, Plant, and Equipment (aktiva tetap) perusahaan i pada periode t
AREC;: : Perubahan receivable (piutang) perusahaan i pada periode t
£ : Error
NDAit : Non-discretionary accruals perusahaan i pada periode t
DA : Discretionary accruals perusahaan i pada periode t
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Persistensi Laba

Persistensi laba mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan laba
secara konsisten dari periode ke periode, sehingga menunjukkan stabilitas dan keberlanjutan
kinerja keuangan (Petra et al., 2020). Laba yang persisten memiliki karakteristik stabil, dapat
diprediksi, dan mencerminkan kondisi keuangan yang sehat. Hal ini menjadikan persistensi laba
sebagai indikator penting dalam menilai kualitas laba perusahaan (Dechow et al., 2010) Laba
yang tidak berfluktuasi secara tajam menunjukkan bahwa perusahaan tidak melakukan
manipulasi dan memberikan informasi yang andal bagi pengambilan keputusan. Oleh karena
itu, laba yang persisten lebih menarik bagi investor karena dianggap lebih rendah risikonya dan
mencerminkan prospek keuangan yang positif di masa depan (Halim, 2022).

Laba Sebelum Pajak; — Laba Sebelum Pajak;_1
Total Aktiva

Persistensi Laba =

Kebijakan Dividen

Dividen merupakan pembagian laba perusahaan kepada pemegang saham, biasanya
dalam bentuk tunai, dan dibagikan secara proporsional sesuai jumlah saham yang dimiliki.
Kebijakan dividen merupakan bagian penting dari keputusan pendanaan perusahaan, terutama
yang terkait dengan pembiayaan ekuitas. Perusahaan memiliki kebebasan untuk membagikan
atau menahan laba, dan keputusan tersebut mengandung sinyal penting bagi investor
mengenai kondisi keuangan perusahaan. Dividen yang dibagikan menandakan kinerja dan
profitabilitas yang baik, sementara kebijakan dividen yang rendah dapat mencerminkan
perilaku oportunistik manajemen (Ulum et al., 2022). Oleh karena itu, manajemen perlu
menetapkan kebijakan dividen yang tepat untuk menyeimbangkan antara kepentingan
pemegang saham dan kebutuhan pendanaan internal perusahaan.

Kebijakan dividen pada penelitian ini diproksikan dengan variabel dummy. Dimana
bernilai 1 jika perusahaan membagikan dividen tunai (kas) kepada para pemegang saham.
Sebaliknya, bernilai 0 jika perusahaan tidak membagikan dividen tunai (kas) kepada para
pemegang saham (Mulchandani et al., 2020).

Managerial Ability

Menurut Demerjian et al. (2012), managerial ability merupakan kemampuan manajer
dalam mengambil dan menerapkan keputusan-keputusan yang dapat mengantarkan
perusahaan ke tingkat efisiensi yang tinggi. Efisiensi adalah penggunaan sumber daya secara
minimum untuk mencapai hasil yang optimal. Karakteristik pribadi seperti pendidikan,
pengalaman, dan kecerdasan turut memengaruhi efektivitas manajer dalam mengelola
perusahaan secara efisien. Manajer yang cakap mampu membawa perusahaan mencapai
efisiensi tinggi melalui keputusan yang bernilai tambah.

Managerial ability diukur berdasarkan efisiensi manajer dalam mengelola sumber daya
untuk menghasilkan output. Managerial ability diukur melalui dua tahap perhitungan skor
kemampuan manajerial yang dikembangkan oleh Demerjian et al. (2012). Tahap pertama,
menghitung efisiensi perusahaan (firm efficience) menggunakan pendekatan algoritma optimasi
berikut.

Sales

Max,0z=————————————————————————————————————————— .ot 1
v CoGS + PPE + Goodwill + OtherIntanAssets + OpsLease + R&D+ SG&A ( )
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Keterangan:
Max,0 : Efisiensi perusahaan
Sales : Penjualan pada tahunt
CoGS : Beban pokok penjualan pada tahun t
PPE : Jumlah aset tetap pada tahun t
Goodwill : Goodwill pada tahun t-1
OtherintanAssets  : Aset tidak berwujud lainnya pada tahun t-1
OpslLease : Sewa operasi bersih pada tahun t-1
R&D : Research and Development pada tahun t-1
SG&A : Biaya umum dan administrasi pada tahun t

Skor efisiensi perusahaan menghasilkan nilai antara 0 hingga 1. Semakin besar nilai
max, 0, menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan manajer dalam mengelola input
(sumber daya perusahaan) untuk menghasilkan output (penjualan).

Tahap kedua dalam menghitung skor kemampuan manajerial adalah menghilangkan
karakteristik perusahaan dari efisiensi perusahaan yang dihasilkan pada tahap pertama dengan
cara meregresikan nilai efisiensi perusahaan dengan faktor-faktor karakteristik perusahaan
untuk menghasilkan residual.

FE=a+ 3,Ln(TA) + B,MS + B3FCF + 8,Ln(Age) + B5sBSC + B¢cFCI + «......... (2)
Keterangan:
FE : Efisiensi perusahaan
Ln (TA) :Total aset perusahaan
MS : Market Share (persentase pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam
industrinya)
FCF : Free Cash Flow (skor 1 jika perusahaan memiliki nilai free cash flow positif, dan

0 jika sebaliknya)
Ln (Age) :Lamanya perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia

BSC : Business Segment Concentration (perbandingan antara penjualan segmen
terbesar dengan total penjualan)

FCI : Foreign Currency Indicator (skor 1 jika perusahaan memiliki penyesuaian mata
uang asing pada akhir tahun, dan 0 jika sebaliknya)

€ : Nilai residual

Nilai residual (&) dari persamaan regresi di atas merepresentasikan nilai manajerial
ability yang sesungguhnya. Nilai residual yang lebih tinggi menunjukkan kemampuan manajerial
perusahaan yang lebih baik.

Variabel Kontrol

Profitabilitas

Menurut Phuong et al. (2020), profitabilitas merupakan rasio kemampuan perusahaan dalam
mengelola aktivitas operasinya untuk menghasilkan keuntungan (laba) yang maksimal. Rasio
profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on Equity (ROE).
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Laba Bersih
ROE=——
0 Total Ekuitas

Leverage

Menurut Algam et al. (2022), leverage merupakan tingkat kemampuan perusahaan dalam
menggunakan aset atau modal dalam pemenuhan kewajiban atau pelunasan utangnya.
Leverage dalam penelitian ini diproksikan dengan Debt to Asset Ratio (DAR).

Total Liabilitas

DAR = -
Total Aktiva

Sales Growth
Menurut Ji et al. (2020), sales growth merupakan perubahan penjualan yang diperoleh
perusahaan dilihat dari selisih penjualan bersih tahun sekarang dengan penjualan bersih tahun
sebelumnya.

Penjualan bersih; — Penjualan bersih¢_1

GROWTH =

Penjualan bersih;_q

Pengaruh Persistensi Laba terhadap Kualitas Laba

Salah satu ciri laba yang berkualitas adalah kemampuannya untuk berkelanjutan atau
persisten dari waktu ke waktu, di mana laba yang stabil mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan kinerjanya secara konsisten (Petra et al., 2020). Persistensi laba
menunjukkan bahwa perusahaan mampu menjaga kestabilan keuangan dalam jangka panjang,
yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan terhadap prospek usaha perusahaan, investor
(Ashma’ & Rahmawati, 2019). Berdasarkan teori stewardship, manajer dipandang sebagai
pelayan kepentingan pemilik akan berupaya menghasilkan laba yang konsisten sebagai bentuk
tanggung jawab atas pengelolaan perusahaan. laba yang berfluktuasi dianggap lebih berisiko
dan dapat menimbulkan ketidakpastian dalam pengambilan keputusan investasi, sementara
laba yang stabil dianggap lebih informatif dan relevan dalam pengambilan keputusan investasi,
karena memberikan kinerja jangka panjang (Melgarejo, 2019). Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Salim et al. (2020), Himmah (2018), dan Khafid (2017) yang
menunjukkan bahwa persistensi laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Berdasarkan
uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

H1: Persistensi laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Kualitas Laba

Kebijakan dividen menentukan apakah laba yang dihasilkan pada akhir tahun akan
dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen atau akan ditahan untuk menambah
modal investasi. Perusahaan yang sehat secara finansial cenderung mampu membagikan
dividen secara konsisten, sementara perusahaan yang terus melaporkan laba namun tidak
membagikan dividen patut dicurigai melakukan manipulasi akuntansi untuk menciptakan citra
kinerja yang baik (Karina & Agustina, 2021). Dalam perspektif teori stewardship, kebijakan
dividen mencerminkan tanggung jawab manajerial dalam menjaga kepentingan pemilik
perusahaan, di mana manajer terdorong untuk meningkatkan kualitas laba guna mendukung
pembayaran dividen yang optimal (Budiarso, 2019). Perusahaan yang mampu membagikan
dividen secara konsisten umumnya memiliki arus kas yang memadai dan laba yang tidak
dimanipulasi, karena laba yang direkayasa tidak akan menghasilkan kas yang cukup untuk
distribusi dividen. Dividen juga membatasi ruang gerak manajemen dalam menggunakan dana
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bebas untuk kepentingan pribadi, sehingga menurunkan insentif untuk melakukan manipulasi
laba. Dengan demikian, manajemen akan lebih berhati-hati dalam mencatat laba dan
meningkatkan transparansi laporan keuangan, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap
kualitas laba. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulchandani et al.
(2020), Rampershad & de Villiers (2019), Nguyen & Bui (2019), dan Deng et al. (2017) yang
menyatakan bahwa kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Berdasarkan
uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
H2: Kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Peran Managerial Ability dalam Memoderasi Pengaruh Persistensi Laba terhadap Kualitas
Laba

Kualitas laba merupakan elemen krusial dalam laporan keuangan karena memengaruhi
efektivitas alokasi sumber daya, mengingat laba menjadi acuan utama bagi investor dalam
menilai kinerja perusahaan. Dalam perspektif teori stewardship, manajer yang kompeten
diharapkan mampu menciptakan laba yang persisten dan berkualitas dengan mengelola
perusahaan secara efektif dan berkelanjutan. Manajer yang cakap mampu menetapkan strategi
yang efisien, mengelola risiko dengan baik, serta menyusun target laba yang realistis dan
terukur (Santoso & Handoko, 2022). Hal ini diperkuat oleh teori upper echelon yang
menekankan bahwa karakteristik manajer, seperti pengetahuan dan pengalaman, berperan
penting dalam proses pengambilan keputusan yang berdampak pada kinerja keuangan.
Manajer yang berkompeten cenderung lebih akurat dalam mengidentifikasi peluang investasi,
menghindari manipulasi laba, dan menjaga keberlanjutan laba dalam jangka panjang
(Bazrafshan et al., 2021). Dengan kemampuan analitis dan pemahaman mendalam terhadap
kondisi internal perusahaan, manajer dapat menyusun perencanaan strategis yang
meningkatkan efisiensi operasional dan menghasilkan laba yang stabil (Lukita, 2022). Oleh
karena itu, semakin tinggi kompetensi manajerial, semakin besar pula kemampuannya dalam
mewujudkan laba yang persisten dan meningkatkan kualitas laba perusahaan. Berdasarkan
uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

H3: Managerial ability memperkuat pengaruh persistensi laba terhadap kualitas laba.

Peran Managerial Ability dalam Memoderasi Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Kualitas
Laba

Manajer berperan dalam pengambilan keputusan strategis perusahaan, termasuk dalam
menetapkan kebijakan dividen. Menurut Park & Song (2019), akurasi keputusan manajerial
sangat bergantung pada tingkat kemampuan manajerial yang dimiliki, karena keputusan seperti
pembagian dividen mencerminkan efektivitas pengelolaan laba perusahaan. Investor sering kali
mengevaluasi kinerja manajemen berdasarkan kemampuannya menghasilkan laba yang dapat
dialokasikan untuk dividen, sehingga semakin besar laba dan dividen yang dibayarkan, maka
semakin tinggi penilaian terhadap kinerja manajemen. Berdasarkan teori stewardship, manajer
yang kompeten akan menghindari praktik manipulasi laba dan menyajikan informasi keuangan
yang berkualitas demi kepentingan pemegang saham ((Leelalai, 2015). Teori upper echelon juga
mendukung bahwa karakteristik manajerial seperti pengalaman, pendidikan, dan keahlian
berpengaruh besar terhadap keputusan strategis, termasuk dalam menetapkan kebijakan
dividen yang optimal (Garcia-Meca & Garcia-Sdnchez, 2018). Manajer dengan kemampuan
tinggi cenderung mampu menganalisis informasi keuangan secara lebih baik dan memahami
dampak jangka panjang dari kebijakan dividen, sehingga mendorong peningkatan kualitas laba
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yang dilaporkan perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut.
H4: Managerial ability memperkuat pengaruh kebijakan dividen terhadap kualitas laba.

DATA DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausalitas yang
bertujuan untuk menguji hubungan sebab-akibat antar variabel. Data yang digunakan adalah
data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan (annual report) perusahaan non-keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. Informasi tersebut
diakses melalui situs resmi perusahaan dan laman www.idx.co.id.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan non-keuangan yang terdaftar
di BEI periode 2019-2023. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling,
dengan kriteria sebagai berikut:

1. Seluruh perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode

2019-2023.

2. Perusahaan non-keuangan yang secara berturut-turut terdaftar di BElI selama tahun
2019-2023.
Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan lengkap selama periode pengamatan.
4. Perusahaan yang memiliki data yang dibutuhkan untuk mengukur variabel-variabel
penelitian.

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel sebanyak 99 perusahaan, sehingga total
observasi selama lima tahun mencapai 495 sampel penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least Square
(PLS)— Structural Equation Modeling (SEM) dengan software WarpPLS 8.0. Alasan pemilihan
metode ini adalah karena PLS-SEM mampu mengakomodasi model kompleks dengan variabel
moderasi dan tidak mengharuskan data terdistribusi normal secara ketat (Hair et al., 2021). Uji
validitas dan reliabilitas, analisis model struktural, serta uji interaksi moderasi dilakukan dalam
tahap analisis ini. Model dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam persamaan berikut.

w

DA = a + B;PERSIST + B,DIV + B3 (PERSIST * MA) + B,(DIV * MA) + BsROE + B4DAR +
7GROWTH + ¢

€

Keterangan:
DA : Discretionary Accruals
o : Konstanta
B17 : Koefisien regresi
PERSIST : Persistensi laba
DIV : Kebijakan dividen
MA : Managerial ability (kemampuan manajerial)
PERSIST*MA : Interaksi persistensi laba dengan managerial ability
DIV¥MA : Interaksi kebijakan dividen dengan managerial ability
ROE : Profitabilitas (Return on Equity)
DAR : Leverage (Debt to Assets Ratio)
GROWTH : Sales growth (pertumbuhan penjualan)

2 Error
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Maksimum Minimum Mean Standar Deviasi

DA 0,286 -0,229 -0,003 0,071
PERSIST 0,290 -0,215 0,006 0,049
DIV 1 0 - -

MA 0,366 -0,353 -0,001 0,093
ROE 0,358 0 0,077 0,062
DAR 0,820 0,044 0,384 0,173
GROWTH 13,657 -0,771 0,149 0,800

Sumber: Output WarpPLS, data diolah 2024

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa hasil statistik deskriptif menunjukkan variabel

kualitas laba yang diukur dengan discretionary accruals memiliki rata-rata -0,003 dan standar

deviasi 0,071; hal ini menunjukkan adanya variasi data yang cukup tinggi. Untuk variabel

persistensi laba, diperoleh nilai rata-rata 0,006 dan standar deviasi 0,049; yang juga

menunjukkan tingkat variasi data yang cukup besar. Sementara itu, kebijakan dividen diukur

menggunakan variabel dummy, yaitu bernilai 1 jika perusahaan membagikan dividen dan O jika

tidak. Oleh karena itu, nilai rata-rata dan standar deviasi variabel kebijakan dividen tidak dapat

diinterpretasikan secara kuantitatif. Variabel managerial ability memiliki rata-rata -0,001 dan

standar deviasi 0,093; yang mencerminkan tingkat variasi data yang tinggi. Penelitian ini juga

memiliki variabel kontrol, yaitu profitabilitas (ROE) yang memiliki rata-rata 0,077 dan standar

deviasi 0,062; dengan variasi data yang tergolong rendah. Leverage (DAR) memiliki rata-rata

0,384 dan standar deviasi 0,173; juga menunjukkan variasi yang rendah. Sementara itu,

pertumbuhan penjualan (sales growth) memiliki rata-rata 0,149 dengan standar deviasi 0,800;

yang berarti variasi data sangat tinggi pada variabel ini.

Analisis Partial Least Squares (PLS) — Structural Equation Modelling (SEM)
Hasil analisis Partial Least Squares (PLS) — Structural Equation Modelling (SEM)
menggunakan software WarpPLS 8.0 menghasilkan output sebagai berikut.
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p=-0.03 -
{P=0.26):

Sumber: Output WarpPLS, data diolah 2024
Gambar 1. Output Model Penelitian

Tahap pertama dalam mengevaluasi model struktural (inner model) pada PLS-SEM
adalah mengevaluasi apakah model penelitian ini memenuhi kriteria goodness of fit.
Berdasarkan Tabel 2 di bawah ini, dapat dilihat bahwa enam indikator yang digunakan dalam
penelitian ini telah memenubhi kriteria goodness of fit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model
penelitian ini sesuai berdasarkan nilai P yang signifikan pada level 0,05 pada tiga indikator APC,
ARS, dan AARS. Model penelitian ini juga tidak memiliki masalah multikolinearitas berdasarkan
koefisien jalur dari dua indiktor AVIF dan AFVIF. Indikator lain adalah kriteria nilai GoF = 0,279
yang berarti bahwa kekuatan prediktif model dapat dikategorikan sebagai medium karena
bernilai > 0,25.

Tabel 2. Goodness of Fit

Model Fit Value Signifikansi Rule of Thumb Keterangan
Average Path Coefficient (APC) 0,084 P =0,009 P<0,05 Diterima
Average R-Square (ARS) 0,078 P=0,013 P <0,05 Diterima
Average Adjusted R-Square (AARS) 0,065 P =0,027 P <0,05 Diterima
Average Variance Inflation Factor (AVIF) 1,238 <5, idealnya < 3,3 Diterima
Average Full Collinearity VIF (AFVIF) 1,129 <5, idealnya<3,3 Diterima
Tenenhaus GoF (GoF) 0,279 Small 20,1; Medium
Medium > 0,25;
Large 20,36

Sumber: Output WarpPLS, data diolah 2024

Tahap berikutnya adalah mengevaluasi kemampuan model dalam menjelaskan variabel
dependen (explanatory power). Berdasarkan koefisien variabel laten yang dirangkum dalam
Tabel 3, nilai koefisien determinasi R-Squared adalah 0,078, yang menunjukkan bahwa 7,8%
variasi kualitas laba dapat dijelaskan oleh variabel independen (persistensi laba dan kebijakan
dividen), variabel moderasi (managerial ability), serta variabel kontrol (profitabilitas, leverage,
dan sales growth). Sementara sisanya sebesar 92,2% dijelaskan oleh faktor lain di luar model
penelitian ini. Indikator lain yang dapat menjelaskan model ini adalah nilai Q-Squared sebesar
0,089 > 0, yang menunjukkan bahwa model ini memiliki validitas prediktif yang baik.
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Analisis effect size menunjukkan bahwa konstribusi masing-masing variabel terhadap
kualitas laba tergolong sangat lemah secara praktis, dengan rincian sebagai berikut: persistensi
laba (2,3%), kebijakan dividen (0,4%), interaksi antara persistensi laba dan managerial ability
(0,2%), interaksi antara kebijakan dividen dan managerial ability (0,5%), profitabilitas (0%),
leverage (3,8%), dan sales growth (1,7%).

Tabel 3. Explanatory Power

R-Squared = 0,078
Q-Squared = 0,089

Effect Size

Variabel Path Coefficient Keterangan Rule of Thumb
PERSIST 0,023 Lemah
DIV 0,004 Sangat lemah
PERSIST*MA 0,002 Sangat lemah 20,02 Lemah
DIV*MA 0,005 Sangat lemah 20,15 Sedang
ROE 0,000 Sangat lemah 20,35 Kuat
DAR 0,038 Lemah
GROWTH 0,017 Sangat lemah

Sumber: Output WarpPLS, data diolah 2024

Evaluasi model struktural yang terakhir adalah dengan menilai path coefficient dan p-
value yang telah dirangkum dalam Tabel 4. Nilai signifikansi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah a = 10% atau 0,1. Di mana, jika p value < 0,1 maka HO ditolak dan Ha diterima. Nillai
path coefficient untuk variabel persistensi laba adalah -0,142 dan signifikan dengan P < 0,001;
path coefficient untuk variabel kebijakan dividen adalah -0,052 dan signifikan dengan P = 0,009
(< 0,1); path coefficient untuk interaksi antara persistensi laba dan managerial ability adalah -
0,025 namun tidak signifikan dengan P = 0,263 (> 0,1); path coefficient untuk interaksi antara
kebijakan dividen dan managerial ability adalah 0,070 dan signifikan dengan P = 0,040 (< 0,1).
Model ini juga mencakup variabel kontrol yaitu profitabilitas yang memiliki nilai path coefficient
0,001 dengan P = 0,487, leverage yang memiliki nilai path coefficient -0,190 dengan P < 0,001;
dan sales growth yang memiliki nilai path coefficient -0,107 dengan P = 0,004.

Tabel 4. Path Coefficient dan P-Value

Variabel Path Coefficient P-Value Rule of Thumb  Keterangan
PERSIST -0,142 < 0,001 P<0,1 Diterima
DIV -0,052 0,099 P<0,1 Diterima
PERSIST*MA -0,025 0,263 P<0,1 Ditolak
DIV¥MA -0,070 0,040 P<0,1 Diterima
ROE 0,001 0,487
DAR -0,190 < 0,001
GROWTH -0,107 0,004

Sumber: Output WarpPLS, data diolah 2024

Pengaruh Persistensi Laba terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai path coefficient variabel persistensi
laba (PERSIST) adalah sebesar -0,142 yang menunjukkan nilai negatif dan p-value signifikan P <
0,001. Karena discretionary accruals digunakan sebagai proksi negatif dari kualitas laba, maka
hubungan negatif ini menunjukkan bahwa persistensi laba berpengaruh positif signifikan
terhadap kualitas laba, sehingga Hi1 diterima. Artinya, semakin tinggi persistensi laba suatu
perusahaan, maka semakin rendah discretionary accruals yang dihasilkan, sehingga
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mencerminkan kualitas laba yang lebih tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa laba yang persisten
tidak hanya mencerminkan kestabilan kinerja keuangan perusahaan, tetapi juga
mengindikasikan rendahnya tingkat manipulasi akuntansi yang dilakukan oleh manajemen.
Dengan kata lain, perusahaan yang mampu mempertahankan laba secara konsisten cenderung
menghasilkan laporan keuangan yang lebih andal, sehingga meningkatkan kepercayaan investor
maupun pihak eksternal lainnya (Melgarejo, 2019).

Temuan ini sejalan dengan teori stewardship yang dikemukakan oleh Donaldson & Davis
(1991), yang menyatakan bahwa manajer sebagai steward akan bertindak demi kepentingan
jangka panjang perusahaan, termasuk menjaga kualitas pelaporan keuangan. Manajer yang
berorientasi pada keberlanjutan perusahaan akan lebih berhati-hati dalam pengelolaan laba
dan menghindari praktik manipulatif, sehingga mendorong terciptanya laba yang lebih persisten
dan berkualitas tinggi (Francis et al., 2004). Laba yang persisten menunjukkan kinerja yang tidak
mudah dimanipulasi dan lebih andal sebagai dasar pengambilan keputusan. Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Salim et al. (2020), Himmah (2018), dan Khafid
(2017) yang mengemukakan bahwa persistensi laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai path coefficient variabel kebijakan
dividen (DIV) adalah sebesar -0,052 yang menunjukkan nilai negatif dan p-value signifikan P =
0,099. Karena discretionary accruals digunakan sebagai proksi negatif dari kualitas laba, maka
hubungan negatif ini menunjukkan bahwa kebijakan dividen berpengaruh positif signifikan
terhadap kualitas laba, sehingga H» diterima. Artinya, perusahaan yang membagikan dividen
kepada pemegang saham cenderung memiliki discretionary accruals yang lebih rendah,
sehingga laba yang dilaporkan lebih mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya dan
memiliki kualitas laba yang lebih baik. Hal ini dikarenakan laba yang dimanipulasi tidak mampu
menghasilkan kas yang cukup untuk pembayaran dividen. Dividen juga mencerminkan
kestabilan kinerja dan transparansi laporan keuangan (Mulchandani et al., 2020).

Temuan ini sejalan dengan teori stewardship yang dikemukakan oleh Donaldson & Davis
(1991), di mana manajer yang berperan sebagai steward akan berkomitmen untuk menjaga nilai
perusahaan dalam jangka panjang perusahaan dan keberlanjutan perusahaan. Kebijakan
dividen yang tepat mencerminkan tanggung jawab manajerial dalam menjaga kesinambungan
perusahaan dan kepuasan pemegang saham. Oleh karena itu, dividen tidak hanya berfungsi
sebagai alat distribusi laba, tetapi juga memberikan sinyal positif kepada pasar mengenai
stabilitas dan transparansi keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mulchandani et al. (2020), Rampershad & de Villiers (2019), Nguyen & Bui
(2019), serta Deng et al. (2017) yang mengemukakan bahwa kebijakan dividen berpengaruh
positif terhadap kualitas laba.

Peran Managerial Ability dalam Memoderasi Pengaruh Persistensi Laba terhadap Kualitas
Laba

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai path coefficient interaksi antara
variabel persistensi laba dengan variabel managerial ability (PERSIST*MA) adalah sebesar -
0,025 dan p-value 0,263 (> 0,1), yang artinya tidak berpengaruh signifikan dalam 10%. Hasil
pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa managerial ability tidak memoderasi pengaruh
persistensi laba terhadap kualitas laba, sehingga Hs ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
persistensi laba dan kualitas laba tidak semata-mata ditentukan oleh kemampuan manajerial,
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tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti kebijakan internal, prosedur akuntansi,
serta komitmen perusahaan terhadap integritas laporan keuangan. Manajer yang berfokus
pada kepentingan jangka panjang pemegang saham akan cenderung menetapkan kebijakan
perusahaan yang menjaga keberlanjutan laba, terlepas dari seberapa tinggi kemampuan
manajerial individu (Afia & Arifah, 2020).

Temuan ini bertentangan dengan teori stewardship maupun teori upper echelon. Di
mana dalam teori stewardship, Donaldson & Davis (1991) mengemukakan bahwa manajer yang
bertindak sebagai steward memiliki kepentingan yang selaras dengan pemilik perusahaan, serta
akan berupaya untuk memaksimalkan nilai perusahaan jangka panjang. Sementara itu, teori
upper echelon yang dikemukakan oleh Hambrick & Mason (1984), menjelaskan bahwa
karakteristik manajer, termasuk pengalaman dan kemampuan manajerial berperan penting
dalam menghasilkan keputusan strategis yang lebih baik, yang pada akhirnya berdampak positif
terhadap kinerja dan kualitas laba perusahaan. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
managerial ability tidak mampu memoderasi pengaruh persistensi laba terhadap kualitas laba.
Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun manajer memiliki kemampuan yang tinggi, faktor
eksternal seperti dinamika industri, kondisi pasar, dan regulasi juga berperan penting. Oleh
karena itu, kekmampuan manajerial tidak selalu menjadi faktor penentu dalam menciptakan laba
yang persisten dan berkualitas.

Peran Managerial Ability dalam Memoderasi Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Kualitas
Laba

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai path coefficient interaksi antara
variabel kebijakan dividen dengan variabel managerial ability (DIV¥*MA) adalah sebesar -0,070
yang menunjukkan nilai negatif dan p-value signifikan P = 0,040. Nilai negatif ini
mengindikasikan bahwa managerial ability yang tinggi memperkuat pengaruh kebijakan dividen
dalam menurunkan discretionary accruals, yang merupakan proksi negatif dari kualitas laba.
Artinya, semakin tinggi kemampuan manajerial, semakin rendah manajemen laba yang
dilakukan perusahaan, sehingga meningkatkan kualitas laba yang dilaporkan. Dengan kata lain,
dapat diartikan bahwa managerial ability memperkuat pengaruh kebijakan dividen terhadap
kualitas laba, sehingga Hs diterima. Kemampuan manajerial berperan penting dalam
pengambilan keputusan strategis, termasuk dalam menetapkan kebijakan dividen yang tepat.
Manajer yang kompeten cenderung membuat keputusan yang mendukung laba berkualitas dan
mendorong kebijakan dividen yang berkelanjutan.

Temuan ini sejalan dengan teori stewardship yang menyatakan bahwa manajer
bertindak sebagai pihak yang dapat dipercaya untuk mengelola perusahaan demi kepentingan
pemegang saham (Donaldson & Davis, 1991). Selain itu, temuan ini juga mendukung teori upper
echelon dari Hambrick & Mason (1984), yang menekankan bahwa karakteristik individu
manajer, termasuk kemampuan manajerial memengaruhi kualitas keputusan strategis yang
diambil. Manajer dengan tingkat kemampuan manajerial yang tinggi memiliki peran strategis
dalam menentukan kebijakan dividen yang tidak hanya mengakomodasi kepentingan
pemegang saham, tetapi juga menjaga keberlanjutan dan integritas laba perusahaan. Manajer
yang cakap cenderung menggunakan keahlian dan pengalaman mereka untuk menganalisis
kondisi keuangan secara mendalam dan mempertimbangkan berbagai aspek risiko dalam
pengambilan keputusan. Dengan kemampuan dan pengalaman tersebut, manajer juga lebih
mampu merancang kebijakan dividen yang optimal dan selaras dengan strategi jangka panjang
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perusahaan, sehingga berdampak positif terhadap kualitas laba yang dihasilkan (Garcia-Meca &
Garcia-Sanchez, 2018).

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persistensi laba dan kebijakan
dividen terhadap kualitas laba, serta menguji peran moderasi dari managerial ability.
Berdasarkan hasil analisis terhadap 99 perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEIl selama
periode 2019-2023, diperoleh temuan bahwa persistensi laba dan kebijakan dividen
berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Managerial ability tidak memoderasi pengaruh
persistensi laba terhadap kualitas laba, namun mampu memperkuat pengaruh kebijakan
dividen terhadap kualitas laba.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam memperkaya literatur mengenai
kualitas laba dengan mempertimbangkan peran moderasi dari kekmampuan manajerial. Secara
praktis, hasil penelitian ini memberikan wawasan bagi perusahaan dan investor bahwa faktor
internal seperti kemampuan manajer serta kebijakan eksternal seperti pembagian dividen
dapat digunakan sebagai sinyal untuk menilai kualitas laporan keuangan.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk:

1. Menambah variabel lain yang mungkin dapat memengaruhi kualitas laba, sebab nilai
koefisien determinasi R-Squared sebesar 0,078 atau sebesar 7,8%, yang artinya masih
banyak faktor lain yang dapat memengaruhi kualitas laba, seperti karakteristik CEO.

2. Menggunakan proksi lain dalam mengukur managerial ability, seperti skor managerial
ability dari Demerjian et al. (2012) dengan input lain (seperti jumlah pekerja, days cogs in
inventory, days sale outstanding), agar jumlah sampel tidak banyak tereliminasi.

3. Mengganti atau menambah rentang periode penelitian, agar diperoleh hasil yang lebih
objektif.
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